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ABSTRAK 

 

Pajak adalah sumber pendapatan fiskal pemerintah yang memegang peran 

penting dalam perekonomian. Pajak merupakan sumber pendapatan negara terbesar 

di Indonesia dibanding sumber pendapatan yang lainnya. Oleh karena itu, pajak 

dianggap sesuatu yang vital dalam menunjang pertumbuhan dan pembangunan 

negara. Akan tetapi pajak dianggap beban bagi perusahaan. Sehingga perusahaan 

berusaha mengurangi beban pajaknya dengan skema penghindaran pajak. 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh Dewan Pengawas Syariah, koneksi 

politik, kepemilikan institusional, dan corporate social responsibility terhadap 

penghindaran pajak. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa variabel DPS 

dengan indikator tingkat Pendidikan DPS, keahlian DPS, reputasi DPS, serta 

variabel koneksi politik berpengaruh positif terhadap penghindaran pajak.  Variabel 

DPS dengan indikator lintas anggota DPS dan variabel kepemilikan institusional 

berpengaruh negative terhadap penghindaran pajak. Sementara itu, variabel DPS 

dengan indikator ukuran DPS, remunerasi DPS, dan pergantian DPS, serta variabel 

corporate social responsibility tidak berpengaruh terhadap penghindaran pajak. 

Kata kunci: Penghindaran pajak, Dewan pengawas syariah, Koneksi politik, 

Kepemilikan institusional, Corporate social responsibility. 
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ABSTRACT 

 

Taxes are a source of government fiscal revenue that plays an important 

role in the economy. Taxes are the largest source of state revenue in Indonesia 

compared to other sources of income. Therefore, taxes are considered something 

that is vital in supporting the growth and development of the country. However, 

taxes are considered a burden for the company. So that companies try to reduce 

their tax burden with tax avoidance schemes. This study aims to examine the 

influence of the Sharia Supervisory Board, political connections, institutional 

ownership, and corporate social responsibility on tax avoidance. The results of this 

study indicate that the SSB variable with indicators of SSB education level, SSB 

expertise, SSB reputation, and political connection variables have a positive effect 

on tax evasion. The SSB variable with SSB cross-member indicators and 

institutional ownership variables have a negative effect on tax avoidance. 

Meanwhile, the SSB variable with indicators of SSB size, SSB remuneration, and 

SSB turnover, as well as corporate social responsibility variables have no effect on 

tax avoidance. 

Keywords: Tax avoidance, Sharia supervisory board, Political connections, 

Institutional ownership, Corporate social responsibility. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pajak adalah biaya yang dibebankan pemerintah kepada entitas-entitas 

bisnis yang menghasilkan pendapatan. Pajak oleh perusahaan dianggap sebagai 

pengurang laba bersih, sehingga untuk unit usaha seperti perusahaan yang 

berorientasi pada keuntungan pasti akan selalu mencari solusi untuk mengurangi 

pembayaran pajak mereka. Menurut Watts (2003), perusahaan akan 

menggunakan insentif untuk mengakui pendapatan dan dengan sengaja 

mengidentifikasi biaya untuk mengurangi pendapatan pajak yang ada sampai 

mereka memiliki keuntungan, penghasilan kena pajak, dan suku bunga positif. 

Salah satu bentuk upaya mengurangi pembayaran pajak ini adalah dengan 

melakukan penghindaran pajak. Penghindaran pajak (tax avoidance) adalah 

upaya yang dilakukan oleh pelaku usaha untuk menghindari pembayaran pajak 

secara sah dan aman tanpa melanggar peraturan perundang-undangan karena 

cara dan teknik yang digunakan memanfaatkan kelemahan peraturan perundang-

undangan perpajakan (Napitupulu et al., 2019). 

Kasus penghindaran pajak ini marak dilakukan oleh perusahaan, baik 

perusahaan yang ada di Indonesia atau perusahaan global dunia. Contoh kasus 

adalah praktik penghindaran pajak yang dilakukan oleh PT Adaro Energy Tbk. 

PT Adaro Energy Tbk melakukan penghindaran pajak dengan skema transfer 

pricing melalui anak perusahaannya yang ada di Singapura, Coaltrade services 

International Pte Ltd. Perusahaan ini melakukan praktik transfer pricing yaitu 
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dengan cara memindahkan jumlah labanya yang besar dari perusahaannya yang 

di Indonesia ke perusahaan di negara yang tarif pajaknya rendah. Hal ini 

dilakukan untuk menghindari kewajiban pajak dalam negeri sehingga memberi 

penghasilan yang lebih tinggi bagi pemegang saham perusahaan.  Praktik 

transfer pricing ini terindikasi pada laporan keuangan yang mengandung 

transaksi tidak wajar yang dilakukan antara PT Adaro Energy Tbk dengan 

Coaltrade services International Pte Ltd. Transaksi ini menunjukkan adanya 

ketimpangan harga transfer bila dibandingkan dengan harga pasar batubara 

secara global (Narsa, 2022).  

Selain dilakukan oleh perusahaan yang ada di Indonesia, kasus 

penghindaran pajak juga kerap kali dilakukan oleh perusahaan dengan skala 

internasional. Salah satu contohnya yaitu perusahaan teknologi asal Amerika 

Serikat (AS) Google. Google melakukan penghindaran pajak sebesar 19,9 miliar 

euro (US$ 22,7 miliar atau sekitar Rp 327 triliun) melalui perusahaan cabang di 

Belanda pada 2017 (Sebayang, 2019).  Google memindahkan keuntungan ke 

Irlandia dan Luksemburg, keduanya memiliki tarif pajak yang rendah.  Praktik 

penghindaran pajak yang dilakukan oleh Google ini populer dengan istilah 

Double Irish with A Dutch Sandwich, umumnya praktik ini mencakup dua 

perusahaan Irlandia dan satu perusahaan di Belanda.   

Lembaga keuangan seperti bank juga tidak luput dari praktik penghindaran 

pajak. Transparency International Uni Eropa menyampaikan laporan praktik 

pemindahan laba untuk cakupan yang besar oleh perbankan Eropa di yurisdiksi 

surga pajak yang ditaksir mencapai €4,5 miliar atau setara dengan Rp76,8 triliun 
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(Setiawan, 2020). Tercatat bahwa 29 dari 39 bank besar Eropa telah mentransfer 

keuntungan operasional ke negara-negara tanpa karyawan atau tanpa aktivitas 

fisik. 

Pada penelitian ini, peneliti akan membahas lebih jauh tentang 

penghindaran pajak (tax avoidance) yang terjadi pada perbankan syariah yang 

ada di Indonesia. Perbankan syariah harusnya dapat menghindari kegiatan yang 

tidak etis seperti penghindaran pajak. Penghindaran pajak dianggap sebagai 

perilaku yang tidak etis dan tidak sesuai dengan batas peraturan karena 

perusahaan menyusun skema perencanaan pajak yang agresif untuk mengurangi 

beban pajak mereka, sehingga berdampak negatif pada pendanaan layanan 

publik (Abid, 2021). Perilaku penghindaran pajak dianggap sebagai perilaku 

yang tidak bertanggung jawab secara sosial dan tindakan berbahaya bagi tata 

kelola perusahaan, karyawan, masyarakat, lingkungan, dan lain lain. Adanya 

perbankan syariah diharapkan dapat menciptakan keadilan dan meningkatkan 

kualitas hidup umat sesuai syariat islam. Perbankan syariah harus menerapkan 

sistem keuangan yang sesuai syariat islam dan tidak boleh ada unsur riba di 

dalamnya.  

Namun, pada kenyataannya perbankan syariah masih banyak yang 

menerapkan sistem yang sama seperti halnya bank konvensional. Bank syariah 

dianggap hanya menutup pintu depan riba, tetapi secara bersamaan membuka 

pintu belakang dari riba. konsep profit and loss sharing hanya sebagai konsep 

saja, tetapi dari segi pengaplikasiannya tidak jauh berbeda dari bank 

konvensional (Chong & Liu, 2009). Perbankan syariah memiliki sistem tata 
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kelola yang berbeda dari perbankan konvensional dengan adanya suatu Dewan 

Pengawas Syariah (DPS). DPS mempunyai peran yang sangat vital pada bank 

syariah terutama pada aspek kepatuhan syariah (shariah compliance).  DPS 

bertanggung jawab untuk mengeluarkan fatwa yang harus dipatuhi oleh bank 

syariah, mengawasi semua transaksi bank, memeriksa semua produk bank, 

mengawasi semua cabang dan departemen, serta memberikan opini tentang 

bagaimana kepatuhan syariah itu dicapai (Abbas et al., 2009; (M. Iqbal et al., 

1998). Dengan demikian, tujuan DPS adalah untuk memantau dan mengontrol 

penerapan kepatuhan syariah yang dilakukan oleh bank syariah (Buallay, 2019).  

Aspek kepatuhan syariah yang harus dicapai oleh perbankan salah satunya 

adalah terkait laporan keuangan. Laporan keuangan tidak boleh mengandung 

unsur ketidakadilan dan suatu hal yang dilarang seperti riba dan maysir. Selain 

itu, bank syariah juga berkaitan erat dengan kegiatan yang tidak etis (Ozili & 

Outa, 2017), seperti perataan laba dan penghindaran pajak. Penghindaran pajak 

dianggap sebagai perilaku yang tidak etis karena menyebabkan penurunan 

pemasukan kas negara yang selanjutnya berdampak pada pertumbuhan ekonomi 

yang terhambat (Taufik, 2021). Penelitian ini akan menjelaskan bagaimana 

karakteristik DPS seperti ukuran DPS, cross-membership DPS, tingkat 

pendidikan DPS, keahlian DPS, reputasi DPS, remunerasi DPS, dan pergantian 

DPS mempengaruhi penghindaran pajak. Berdasarkan penelitian Muhammad 

Taufik (2021) karakteristik yang berupa keahlian, reputasi, dan turnover DPS 

efektif dalam mengurangi penghindaran pajak. Sebaliknya, ukuran DPS, lintas 

keanggotaan DPS, dan remunerasi DPS mengarah kepada penghindaran pajak. 



5 
 

 
 

Selain faktor DPS, faktor lain yang diteliti adalah tentang pengaruh koneksi 

politik terhadap penghindaran pajak perbankan syariah. Koneksi politik 

merupakan sarana yang digunakan oleh perusahaan untuk mencapai tujuan 

perusahaan.  Koneksi politik memiliki peran untuk mengakomodasi urusan-

urusan perusahaan salah satunya terkait perpajakan. Adanya kedekatan 

hubungan politik antara perusahaan dengan aparatur pemerintah atau partai 

politik membuat peluang penghindaran pajak semakin besar. Hal ini disebabkan 

pihak perusahaan lebih gampang mendapatkan informasi terkait aturan 

perpajakan, sehingga perusahaan dapat menyusun strategi untuk mengakali cara 

memperkecil pengeluaran untuk membayar pajak baik itu dengan skema 

penghindaran pajak ataupun tidak. Penelitian sebelumnya banyak yang 

mendukung argumen tentang semakin tingginya hubungan politik suatu 

perusahaan, semakin tinggi pula tingkat penghindaran pajaknya. Hal ini sesuai 

dengan penelitian Hana Ajili dan Hichem Khlifi (2020) dan Kim & Zhang 

(2016). 

Variabel selanjutnya yaitu kepemilikan institusional. Secara teoritis, 

kepemilikan institusional memiliki dua dampak pada perilaku penghindaran 

pajak yaitu mendukung atau menekan. Sebaliknya, pemegang saham 

institusional dengan persentase kepemilikan yang tinggi lebih mampu dan 

termotivasi daripada pemegang saham minoritas untuk mengintervensi perilaku 

penghindaran pajak perusahaan dan meningkatkan keuntungan (Jiang et al., 

2021). Penelitian dari Anissa Dakhli (2021) menunjukkan bahwa kepemilikan 

institusional berpengaruh negatif terhadap penghindaran pajak. Sementara itu 
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penelitian Jiang et al., (2021) menunjukkan hal sebaliknya, yaitu kepemilikan 

institusional berpengaruh positif terhadap penghindaran pajak perusahaan. 

Variabel terakhir dalam penelitian ini adalah corporate social responsibility 

(CSR). Perusahaan menggunakan tanggung jawab sosial perusahaan (CSR) 

untuk membangun legitimasi sosial yang positif (Amalia & Suprapti, 2020). 

Legitimasi atau citra positif di masyarakat ini menunjang keberlanjutan 

perusahaan kedepannya. Legitimasi ini berkaitan erat dengan praktik bisnis etis. 

Penghindaran pajak yang dinilai sebagai kegiatan legal dalam rangka 

maksimalisasi kekayaan pemegang saham dianggap sebagai praktik bisnis yang 

tidak etis. Tidak etis karena penghindaran pajak dapat mengurangi jumlah 

pendapatan yang seharusnya diterima negara sehingga hal-hal yang seharusnya 

dapat dilakukan untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat tidak dapat 

dilakukan secara optimal (Amalia & Suprapti, 2020). Penelitian sebelumnya 

menunjukkan hasil beragam yang menunjukkan hubungan CSR dengan 

penghindaran pajak. Penelitian Liu & Lee (2019) menyatakan bahwa CSR tidak 

berpengaruh terhadap penghindaran pajak. Sementara itu penelitian Fallan & 

Fallan (2019) menyatakan bahwa CSR yang bersifat wajib berpengaruh negatif 

terhadap penghindaran pajak. 

Selanjutnya, penelitian ini memberikan beberapa kontribusi. Pertama, 

literatur yang membahas hubungan antara dewan pengawas syariah dan 

penghindaran pajak perbankan syariah masih sangat terbatas. Hal ini dibuktikan 

oleh peneliti dengan mencari artikel atau jurnal di empat Lembaga publishing 

jurnal internasional yaitu Cambridge, Wiley, Taylor & Francis, dan Emerald. 
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Hasilnya, peneliti hanya menemukan jurnal hasil penelitian Taufik (2021) yang 

secara spesifik membahas hubungan DPS dengan penghindaran pajak. 

Kebanyakan artikel lain membahas hubungan DPS dengan kinerja bank, 

kepatuhan syariah, atau pengambilan risiko.  

Kedua, penelitian terdahulu jarang yang berkonsentrasi pada pengaruh 

koneksi politik terhadap penghindaran pajak perbankan syariah. Penelitian 

terdahulu kebanyakan menggunakan objek perusahaan manufaktur atau 

perusahaan yang telah listing di bursa efek seperti penelitian Firmansyah et al., 

(2022) dan penelitian Iswari et al., (2019). Oleh karena itu, menjadi menarik 

untuk menguji apakah koneksi politik memiliki pengaruh yang sama di sektor 

ini. Selain itu, hasil yang beragam dari hubungan antara variabel independen dan 

dependen pada penelitian sebelumnya juga membuat peneliti tertarik untuk 

menelusuri lebih lanjut terkait hubungan variabel independen dan dependen. 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan sebelumnya maka peneliti 

memilih judul: “Pengaruh Dewan Pengawas Syariah, Koneksi Politik, 

Kepemilikan Institusional, dan Corporate Social Responsibility Terhadap 

Penghindaran Pajak Perbankan Syariah di Indonesia”. 

 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana pengaruh dewan pengawas syariah terhadap penghindaran pajak 

perbankan syariah di Indonesia? 

2. Bagaimana pengaruh koneksi politik terhadap penghindaran pajak 

perbankan syariah di Indonesia? 
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3. Bagaimana pengaruh kepemilikan institusional terhadap penghindaran 

pajak perbankan syariah di Indonesia? 

4. Bagaimana pengaruh corporate social responsibility terhadap penghindaran 

pajak perbankan syariah di Indonesia? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan identifikasi rumusan masalah yang telah disusun, maka tujuan 

dari penelitian ini adalah untuk 

1. Mengidentifikasi pengaruh dewan pengawas syariah terhadap penghindaran 

pajak perbankan syariah di Indonesia. 

2. Mengidentifikasi pengaruh koneksi politik terhadap penghindaran pajak 

perbankan syariah di Indonesia. 

3. Mengidentifikasi pengaruh kepemilikan institusional terhadap 

penghindaran pajak perbankan syariah di Indonesia. 

4. Mengidentifikasi pengaruh corporate social responsibility terhadap 

penghindaran pajak perbankan syariah di Indonesia. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini adalah: 

1. Manfaat Teoritis 

a. Mengetahui bagaimana karakteristik dewan pengawas syariah, koneksi 

politik, kepemilikan institusional, dan corporate social responsibility 
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(CSR) mempengaruhi penghindaran pajak perbankan syariah di 

Indonesia. 

b. Sebagai bentuk pengaplikasian dalam kehidupan dari materi 

perkuliahan yang sudah dipelajari. 

c. Sebagai referensi bagi para peneliti selanjutnya dan kontribusi ilmiah 

pada bidang akuntansi dan perpajakan. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi pihak perbankan syariah, diharapkan penelitian ini menjadi bahan 

pertimbangan oleh manajemen bank syariah agar tidak melakukan 

penghindaran pajak karena dampaknya yang buruk terhadap nilai 

perusahaan itu sendiri atau bagi masyarakat dan pemerintah. 

b. Bagi pemerintah, membantu regulator meninjau dan mengevaluasi 

undang undang perpajakan dan tarif pajak untuk menghindari kerugian 

negara.  

E. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan terbagi menjadi lima bab yang penjelasannya 

sebagai berikut: 

Bab 1 Pendahuluan, berisi tentang uraian masalah dan fenomena yang 

dipaparkan pada bagian latar belakang, tujuan, dan manfaat penelitian, dan 

bab ini diakhiri dengan sistematika pembahasan. Masalah yang diteliti 

terdapat pada bagian latar belakang. Pertanyaan penelitian masuk pada 

bagian rumusan masalah. Tujuan dan manfaat dijelaskan pada sub-bab 
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tujuan dan manfaat. Sistematika pembahasan berisi penjelasan singkat 

untuk setiap bab. 

Bab II Landasan Teori, berisi tentang teori dan informasi variabel 

yang digunakan pada penelitian. Selain itu, bab ini juga membahas 

penelitian-penelitian sebelumnya dengan hasil yang beragam. Selanjutnya, 

dalam bab ini dijelaskan pula pengertian dari masing masing variabel, baik 

variabel independen maupun dependen seperti penghindaran pajak, dewan 

pengawas syariah, koneksi politik, kepemilikan institusional, dan corporate 

social responsibility. 

Bab III Metodologi Penelitian, menjelaskan tentang jenis penelitian, 

populasi dan sampel penelitian, sumber data, definisi operasional variabel, 

dan teknik analisis data. 

Bab IV Pembahasan, bab ini mencakup tentang gambaran umum 

penelitian, analisis data, serta pembahasan. Secara singkat bab ini 

menjelaskan tentang pengolahan data dan interpretasi data yang sudah 

diolah.  

Bab V Penutup, berisi tentang kesimpulan berdasarkan 

pembahasan di bab IV, keterbatasan penelitian serta saran untuk 

penelitian selanjutnya.  
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Penelitian ini mengidentifikasi tentang faktor-faktor yang mempengaruhi 

penghindaran pajak di lingkungan perbankan syariah. Faktor yang diidentifikasi 

dalam penelitian ini adalah pengaruh variabel independent yang terdiri dari 

Dewan pengawas syariah (DPS), koneksi politik, kepemilikan institusional, dan 

corporate social responsibility (CSR) dengan menggunakan perbankan syariah 

di Indonesia yang terdaftar OJK dengan periode pengamatan selama 5 tahun 

yaitu 2016-2021 sebagai sampel penelitian. Berdasarkan analisis data, hasil 

yang diperoleh menunjukkan bahwa terdapat lima hipotesis yang diterima dan 

lima hipotesis yang ditolak. Lintas anggota DPS dan kepemilikan institusional 

terbukti dapat mengurangi tingkat penghindaran pajak. Lintas anggota DPS 

dinilai cenderung meningkatkan pengawasan karena rangkap jabatan DPS akan 

meningkatkan kompetensi dan pengalamannya. Anggota DPS dapat 

mengaplikasikan pengalaman yang didapat dari entitas lain untuk 

meningkatkan kualitas pengawasannya. Kepemilikan institusional dianggap 

sebagai mekanisme kunci tata kelola perusahaan yang efektif dalam memantau 

keputusan manajemen terkait dengan penghindaran pajak. Sehingga 

kepemilikan institusional mampu menekan perilaku penghindaran pajak 

perbankan syariah.  
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Sebaliknya, tingkat pendidikan DPS, keahlian DPS, reputasi DPS, dan 

koneksi politik malah mengarah pada penghindaran pajak. Tingkat pendidikan 

syariah tidak cukup untuk mengurangi praktik penghindaran pajak. Selain itu, 

keahlian DPS di bidang keuangan disalah gunakan untuk mendukung skema 

penghindaran pajak dengan metode-metode yang hanya dipahami oleh ahli 

keuangan saja. Reputasi DPS dengan menjabat di lembaga MUI juga belum bisa 

menjadi jaminan keindependensian DPS dalam menjalankan tugas 

pengawasannya terhadap bank syariah. Koneksi politik memberikan akses 

perlindungan secara politik sehingga membuat perbankan syariah berani 

mengambil risiko untuk melakukan penghindaran pajak. 

Selanjutnya yaitu ukuran DPS, remunerasi DPS, pergantian DPS, dan 

CSR terbukti tidak berpengaruh terhadap penghindaran pajak. DPS yang hanya 

berfokus pada transaksi konstitusional dan tingkat pengawasan DPS yang masih 

terbatas membuat sedikit banyaknya anggota DPS tidak berpengaruh terhadap 

penghindaran pajak. Kedudukan DPS sebagai lembaga independen yang 

melakukan pengawasan dan memberikan opini syariah terhadap perbankan 

syariah juga tidak bisa dipengaruhi oleh remunerasi yang didapat oleh DPS. 

Sistem rekrutmen pada pergantian DPS juga belum efektif sehingga dengan 

adanya pergantian belum bisa mengurangi adanya penghindaran pajak. CSR 

yang hanya digunakan sebagai legitimasi hukum tanpa pengaplikasian pada 

aspek-aspek bisnisnya membuat CSR tidak mampu mengurangi perilaku 

oportunistik yang terjadi seperti penghindaran pajak. 
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B. Keterbatasan penelitian dan saran 

Pengukuran penghindaran pajak masih terbatas pada satu proksi yaitu ETR 

saja, padahal banyak proksi yang bisa digunakan dalam mengukur penghindaran 

pajak. Sehingga disarankan pada peneliti berikutnya untuk menggunakan proksi 

yang lain seperti CETR, BTD, atau yang lainnya untuk mengukur penghindaran 

pajak. Untuk selanjutnya dibandingkan dengan proksi ETR. Pengukuran tingkat 

pendidikan DPS hanya mengukur anggota DPS dengan gelar doktor dibidang 

fiqih muamalat saja, sehingga diharapkan peneliti selanjutnya dapat mengukur 

tingkat pendidikan DPS mulai dari jenjang strata 1 atau magister untuk melihat 

perbandingannya dengan jenjang doktoral. Selain itu, Pengukuran CSR dengan 

indeks GRI G4 dianggap kurang maksimal karena masih sedikitnya perbankan 

syariah yang menggunakan format indeks GRI G4 dalam mengungkapkan CSR 

nya. Sehingga peneliti berikutnya dapat menggunakan proksi lain dalam 

mengungkapkan CSR nya.  
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